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CILACAP - Kegiatan Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam menangani klien
pemasyarakatan meliputi penelitian kemasyarakatan, pendampingan,
pembimbingan, pengawasan, dan sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP)
Senin (29/08/2022).

Peran Penting PK Bapas Nusakambangan pada Pendampingan Klien Pemasyarakatan



Salah satu peran penting PK dalam upaya Restorative Justice (RJ) adalah
kegiatan pendampingan klien, Menurut Permenpan RB Nomor 22 Tahun 2016
tentang Jabatan Fungsional Pembimbing Kemasyarakatan, pendampingan
merupakan upaya yang dilakukan PK dalam membantu klien untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapinya.

Melalui pendampingan, klien dapat mengatasi permasalahan tersebut dan
mencapai perubahan hidup ke arah yang lebih baik. Pendampingan dapat
dilakukan pada klien pemasyarakatan anak dan dewasa.

Klien pemasyarakatan berhak mendapatkan pendampingan pada tahap
praAdjudikasi, adjudikasi, pascaadjudikasi, dan bimbingan lanjutan.
Pendampingan pada tahap PraAdjudikasi adalah pendampingan yang dillakukan
oleh PK pada tahap pemeriksaan awal di tingkat penyidikan, musyawarah/
mediasi dalam rangka pelaksanaan diversi baik ditingkat kepolisian, kejaksaan,
dan pengadilan, pemeriksaan di kejaksaan; musyawarah/mediasi yang tidak
memenuhi syarat diversi, serta pelaksanaan hasil kesepakatan diversi.

Pendampingan dilakukan pada tahap adjudikasi merupakan pendampingan yang
dilakukan oleh PK pada saat menjalani persidangan sampai dengan hakim
menjatuhkan putusan atas tindak pidana yang dilakukan.

Sedangkan tahap post-adjudikasi dilakukan pada pelaksanaan putusan
pengadilan dan pendampingan terkait dengan pemenuhan hak-hak terhadap
klien selama menjalani pidana maupun pembimbingan. Setiap tahap
pendampingan menuntut PK menjalankan peran-peran penting yang beraneka
ragam.

“Pada kegiatan pendampingan PK menjalankan beberapa peranan penting
sekaligus sebagai inisiator, koordinator, wakil fasilitator, mediator, negosiator
ataupun motivator. Kemampuan koordinasi dan komunikasi harus dijaga dan
disiapkan agar dapat menjalankan tugas dengan baik”, pesan Evi Loliancy salah
satu pemateri dalam Program Pelatihan Fungsional PK yang diikuti oleh empat
orang PK Bapas Nusakambangan.

Lebih lanjut, Peran inisiator, PK berinisiatif dalam upaya pemenuhan hak Klien
anak/klien dewasa. Sebagai seorang koordinator, pembimbing kemasyarakatan
mengkoordinir kegiatan anak/ klien dewasa agar sesuai dengan kondisi yang
diharapkan. Sebagai wakil fasilitator, pembimbing kemasyarakatan berperan
untuk membantu fasilitator agar pihak-pihak yang terlibat dalam musyawarah
dapat mengeluarkan pendapat maupun pikiran dalam pertemuan tersebut.

Pembimbing kemasyarakatan sebagai mediator berperan untuk membantu pihak
pelaku dan korban dalam proses pengambilan keputusan. Sebagai negosiator,
PK harus memiliki ketrampilan mengkomunikasikan dan mendengarkan serta
menghindari sikap menyerang.

Sebagai seorang motivator, pembimbing kemasyarakatan harus memiliki
keterampilan untuk menjadi penggerak agar klien atau keluarga klien memiliki
kemauan keras, semangat dan giat untuk melakukan sesuatu untuk berubah
menjadi pribadi yang lebih baik.
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